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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembuatan film dokumenter tidak hanya mampu menampilkan realita fakta 

lapangan saja, namun juga bisa turut andil ikut aktif berikutserta dalam realita itu 

sendiri. Seperti halnya dalam film “Siswo Budoyo Golek Panggung” yang bergaya 

dokumenter partisipatori ini. Dalam filmnya, sutradara ikut berperan aktif 

berpartisipasi dengan subjek-subjeknya dan memiliki dampak yang baik terhadap 

realita yang disajikan di dalam film. 

Film ini, berfokus pada alih media kelompok kethoprak Siswo Budoyo yang 

memindahkan panggungnya dari media panggung konvensional ke panggung 

digital. Upaya mereka ini dalam rangka untuk tetap membuat eksistensi mereka 

tetap ada dan mereka tetap dikenal masyarakat. Tidak hanya masyarakat Kabupaten 

Tulungagung, namun juga di daerah-daerah lain. Upaya menjaga eksistensi ini 

bertujuan untuk menaikkan kembali pamor kejayaan zaman keemasan mereka 

terdahulu untuk mampu kembali naik seperti sebelumnya. 

Dalam proses pembuatan film dokumenter partisipatori ini, sutradara telah 

banyak melakukan proses partisipasi dalam film ini. Peran sutradara sangatlah 

penting dalam film dokumenter dan film sinema kethoprak itu sendiri. Melalui film 

ini, sutradara mampu dan berhasil dalam berkolaborasi dengan Bapak Bambang 

Wijanarko untuk tetap menjaga eksistensi kelompok Kethoprak Gaya Baru 

Siswobudoyo. Kolaborasi tersebut yang berbentuk sinema kethoprak ini akan 

menjadi landasan yang akan membuat kelompok Siswo Budoyo mampu melakukan 

produksi film kedepannya.  

Cukup banyak tantangan yang dihadapi dalam pembuatan film ini. Seperti 

halnya masalah penjadwalan, riset dan produksi yang lama, kendala teknis 

pembuatan dua film secara sekaligus dan sebagainya. Namun masalah dan 

tantangan tersebut menjadi bahan pembelajaran dan pengalaman bagi sutradara 

sendiri, Bapak Bambang Wijanarko, dan kelompok Siswo Budoyo. 
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Dan pada akhirnya, film ini berhasil menjadi katalis bagi kelompok Siswo 

Budoyo–dan Bapak Bambang Wijanarko secara khususnya–dalam membuat 

sinema kethoprak yang diidam-idamkan tersebut. Dengan adanya pembuatan film 

dokumenter ini, kelompok kethoprak Siswo Budoyo mendapatkan ilmu dan  

pengalaman pembuatan film. Sehingga kedepannya, mereka dapat membuat film 

sinema kethoprak secara mandiri. Keberhasilan alih media pembuatan sinema 

kethoprak ini juga menjadi penanda bahwasanya film “Siswo Budoyo Golek 

Panggung” ini berhasil mencapai tujuan pembuatan film dengan baik. 

 

B. Saran 

Sejak awal riset, pembuatan film dokumenter partisipatori “Siswo Budoyo 

Golek Panggung” mengalami cukup banyak kesulitan. Salah satu kesulitan tersebut 

adalah menemukan waktu yang cocok untuk mengambil gambar. Seperti misalnya 

untuk bertemu dengan subjek-subjeknya. Acapkali, sutradara harus melakukan 

beberapa kali penjadwalan hingga akhirnya sutradara dapat menemui subjek-subjek 

tersebut dan melakukan produksi film. Pencarian momen juga cukup sulit 

dikarenakan momen penampilan panggung kelompok Siswo Budoyo yang jarang 

dan hanya ada di beberapa waktu dalam  setahunnya. Sehingga membuat proses 

produksi film dokumenter ini menjadi sangat lama. 

Hal lain yang membuat sutradara kesulitan dan menambah lamanya proses 

produksi film ini adalah dalam proses pembuatan ini adalah sutradara melakukan 

hampir keseluruhan produksi pengambilan gambarnya sendiri. Hal ini membuat 

sutradara harus berpikir secara ekstra dan melakukan banyak multitasking ketika 

melakukan syuting produksi dokumenter.  

Selain itu, dalam film ini, yang merupakan film tentang produksi film, 

membuat sutradara berkerja ekstra dengan harus memikirkan dua film sekaligus. 

Sutradara harus bisa memikirkan film dokumenter yang dibuat sembari 

melaksanakan tugasnya sebagai sutradara film fiksi yang direkam dalam film 

dokumenter ini. Hal ini sangat memberatkan beban mental, fisik, dan finansial bagi 

sutradara, karena harus melakukan produksi dua film secara sekaligus 
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Oleh karena itu, berikut ini adalah beberapa saran yang penulis sampaikan 

untuk menjadi perhatian: 

 

1. Memiliki visi dan misi yang jelas pada awal pembentukan ide cerita, dan 

tetap fokus dengan visi misi tersebut selama membuat film dokumenter. 

2. Pastikan bahwasanya film dokumenter yang digarap memiliki tujuan yang 

penting, mampu menampilkan realita secara faktual, dan mampu 

mengubah keadaaan realitas tersebut melalui film dokumenter.  

3. Membuat jadwal produksi film secara matang dan pasti, pastikan kembali 

kepada subjek-subjek film bahwa pada jadwal tersebut mereka mampu 

mengikuti produksi film. 

4. Pastikan selalu melakukan komunikasi dan kontak dengan subjek, terutama 

pada produksi film dokumenter partisipatori. Karena subjek-subjek dalam 

film sangat penting perannya dalam film partisipatori karena merekalah 

yang akan berinteraksi dengan sutradara secara langsung. 

5. Jika membuat produksi film dokumenter partisipatori, maka setiap momen 

akan menjadi data penting. Maka disarankan untuk melakukan 

pengambilan gambar sejak dari riset. 

6. Dalam film dokumenter partisipatori, dengan menggunakan kru tambahan 

untuk melakukan syutingnya, akan mempermudah jalan produksi. Karena 

sutradara dapat fokus berinteraksi dengan subjek-subjeknya. 

7. Jika akan membuat dokumenter film tentang film, dan harus menyutradarai 

kedua film itu secara bersamaan, maka harus benar-benar mempersiapkan 

mental dan pikiran secara matang. Dan harus siap dengan segala 

kemungkinan terburuk yang akan terjadi.  
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